
Latar belakang

Pengelolaan lahan gambut maupun wilayah 
di sekitar lahan gambut secara lestari perlu 
mempertimbangkan kegiatan-kegiatan pertanian 
yang produktif dengan tetap menjaga kondisi 
lingkungan dan mencegah perusakan alam.

Upaya peningkatan penghidupan yang berwawasan 
lingkungan menjadi pilihan yang tepat, dengan 
melakukan kegiatan model bisnis usaha tani terpadu 
yang mampu memulihkan fungsi lingkungan dan 
menciptakan opsi penghidupan bernilai ekonomi di 
sekitar lahan gambut. 

Sebagai bagian dari #PahlawanGambut, ICRAF 
Indonesia melalui program Peat-IMPACTS 
bermitra dengan Forum DAS Sumatera Selatan 
mendorong terwujudnya Peningkatan Penghidupan 
Berwawasan Lingkungan (P2BL) dengan 
menerapkan model bisnis usaha tani terpadu di 
Desa Baru, KHG Saleh-Sugihan, Sumatera Selatan.

Tujuan

Kegiatan ini bertujuan untuk mendorong masyarakat 
desa bermitra secara setara dengan pihak-pihak 
lain (lembaga pemerintah, perusahaan, pedagang, 
penyuluh, dan lain-lain) dalam  mengelola lahan 
gambut maupun di lahan di sekitarnya. Hal tersebut 
dilakukan melalui penguatan kapasitas petani 
dalam pengelolaan lahan berupa paludikultur 
dan agroforestri. Hasil yang diharapkan adalah 
peningkatan penghidupan petani yang dibarengi 
dengan terjaganya fungsi ekosistem gambut, 
terutama pengurangan kejadian kebakaran.

Siapa yang ikut serta?

Kegiatan ini memerlukan kerja sama dengan 
berbagai pihak dalam sebuah kemitraan. Petani yang 
tergabung dalam kelompok tani dengan didukung 
pemerintah desa, lembaga keuangan desa, dan 
lembaga desa lainnya akan berperan penting dalam 
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kerja sama ini. Pihak desa akan mendapat dukungan 
para mitra, yakni pemerintah (tingkat kabupaten 
dan provinsi), pihak swasta dan pihak-pihak lain 
yang berkepentingan akan mampu mendorong 
terwujudnya peningkatan kapasitas dalam 
pengelolaan paludikultur dan agroforestri di lahan 
gambut untuk mencapai peningkatan penghidupan 
yang berwawasan lingkungan. Pihak desa dan mitra 
akan bekerja sama sebagai Tim Kerja Bersama 
dalam kemitraan yang setara dan berkomitmen 
nyata untuk bisa mewujudkan kegiatan model bisnis 
dari sistem usaha tani.

Apa itu model bisnis dari sistem 
usaha tani terpadu?

Model bisnis dari sistem usaha tani terpadu adalah 
bentuk bisnis yang dikembangkan dari suatu sistem 
usaha tani melalui perbaikan praktik budidaya, 
pemasaran dan pengembangan kelembagaan. 
Model bisnis ini dibangun secara bersama-sama 
dengan masyarakat desa berdasarkan potensi desa 
yang bertujuan untuk peningkatan produktifitas 
lahan dan pengelolaan sumber daya alam yang 
berwawasan lingkungan agar tercapai kesejahteraan 
masyarakat secara berkelanjutan.

Desa Baru

Pilihan model bisnis usaha tani terpadu yang potensial untuk dikembangkan adalah agro-silvo-pasto-fishery 
(model usaha tani terintegrasi antara pertanian-kehutanan-peternakan-perikanan), budidaya lebah madu 
dan pemulihan ekosistem pada kawasan hutan suaka margasatwa melalui pengembangan agroforestri dan 
pemanfaatan hasil hutan bukan kayu (HHBK).

Model: Pengembangan Agro-silvo-pasto-fishery

Faktor Pemungkin

Proses produksi

Pemasaran

Peraturan penyiapan 
lahan tanpa bakar

Lahan rawa

Kelompok tani

Silvo-pastura

Gelam Pakan 
ternak

Sapi

BUMDes

Toko bahan 
bangunan

Dijual 
langsung, 
pedagang 

tanaman hias 
online

Pasar hewan 
kabupaten/

provinsi

Pasar 
Kabupaten/ 

Provinsi

Pupuk 
organik

Agro-fishery

Padi-palawija/ 
hortikultura

Ikan 
budidaya

Pohon buah-
buahan

Beras/ 
sayuran 

Bibit padi, 
palawija, 

hortikultura & 
buah-buahan

Dinas Pertanian,  
PT PUSRI

Dinas 
Peternakan, 

Dinas 
Kehutanan, 

BP2LHK

Dinas Perikanan, 
Balai Riset 
Perikanan 

(BRPPUPP)

Perusahaan 
swasta & Bank

Perusahaan 
swasta & Bank

Transportasi

Dinas 
Perindustrian & 

Perdagangan

Institusi 
Keuangan

ICRAF

ICRAF

Teknologi 
Informasi

Pupuk & 
Alsintan

Penyuluhan 
dan Pelatihan

Bibit ikan

Institusi 
Keuangan

Good Handling 
Practice (GHP)

Penurunan emisi  
(RAN-GRK)

Peraturan Merk & 
Pengemasan

Penguatan 
kelembagaan 

kelompok tani, 
penyusunan perdes

Rekomendasi padi 
varietas rendah emisi

Panduan budidaya 
mina-padi jajar-

legowo

Rekomendasi 
pengaturan air

Program SERASI

Program swasta (CSR)

Kegiatan Usaha Inti Fungsi pendukung Institusi pendukung
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Model: Pemulihan Ekosistem dan Pemanfaatan HHBK

Model: Budidaya Lebah Madu 

Faktor Pemungkin

Faktor Pemungkin

Proses produksi

Proses produksi

Pemasaran

Aturan Pemanfaatan 
SM

Aturan Kerjasama KPH

Lahan Milik

Kelompok Tani 
Budidaya Lebah Madu

Hutan di Suaka 
Marga

Mengurangi 
Tekanan 

terhadap Hutan
Aturan pemanfaatan 

kawasan, potensi 
pengembangan 

kemitraan konservasi, 
luas kawasan 

potensial

Kerjasama produksi, 
pemasaran

Praktek Pemanenan 
Madu lestari

Praktek Budidaya Lebah 
Madu yang Baik

Teknik pemanenan 
madu lestari

Identifikasi koloni, jenis 
pakan, perbanyakan 
pakan, pemisahan 

koloni, teknik budidaya

Praktek Penanaman di 
Kawasan Konservasi

Penanganan Pasca 
Panen yang Baik

Identifikasi jenis 
vegetasi, praktek 

penanaman

Kelompok 
Konservasi

BUMDes

BUMDes

Buah 

Madu Propolis Bee Bread

Bagi Hasil 
dengan Institusi 
Pemerintah dan 

Hotel

Bagi Hasil 
dengan Institusi 
Pemerintah dan 

Hotel

Supermarket & 
Platform online

Supermarket & 
Platform online

Langsung

Langsung

Pedagang 
komoditas

Sumber koloni

Bibit/Jenis 
Lebah

BKSDA, 
PemDes

KPH, Pemdes

Dinas Koperasi

Dinas 
Koperasi

Dinas 
Kehutanan, 
Universitas, 
ahli lebah

DPMD

Dinas 
Perdagangan dan 

Perindustrian

Dinas 
Perdagangan 

dan 
Perindustrian

DPMD

Dinas 
Peternakan, 

Universitas, ahli 
lebah, Kelompok 
tani lebah madu

Dinas 
Perindustrian dan 

Perdagangan, 
Dinas 

Pemberdayaan 
Perempuan

Dinas 
Perindustrian 

dan 
Perdagangan, 

Dinas 
Pemberdayaan 

Perempuan

Penyuluhan 
dan Pelatihan

Transportasi

Pembiayaan

Teknologi 
Informasi

Bibit tanaman 
yang akan 
ditanam

Alat atau 
perlengkapan 
pemanenan 

madu

Peralatan 
budidaya lebah 

madu

Institusi 
Keuangan

Institusi Keuangan

Peraturan Sertifikasi  
Usaha  (RT, Badan 

Usaha)
Peraturan Sertifikasi 

Halal
Peraturan Merk dan 

pengemasan 

Jaminan kualitas 
mutu

Kegiatan Usaha Inti

Kegiatan Usaha Inti

Fungsi pendukung

Fungsi pendukung

Institusi pendukung

Institusi pendukung

Pemulihan 
ekosistem 

Pemanfaatan  
Madu Alam

Kelompok Tani 
Hutan

Madu

Pemberdayaan 
kelompok perempuan

Pemberdayaan 
kelompok perempuan

Kelompok Tani 
Madu Alam

Pe
ny
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an
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an

Pemasaran
Penanganan Pasca 
Panen yang Baik

Peraturan Sertifikasi  
Usaha  (RT, Badan Usaha)

Peraturan Sertifikasi Halal

Peraturan Merk dan 
pengemasan 

Jaminan kualitas mutu

Penyuluhan 
dan Pelatihan

Transportasi

Pembiayaan

Teknologi 
Informasi

Diversifikasi Usaha, 
Kerjasama dengan KPH

Pe
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an
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Pengembangan model-model bisnis sistem usaha 
tani terpadu ini terdiri dari kegiatan utama dari 
proses produksi yang berupa kegiatan budidaya dan 
pemasaran. Faktor-faktor pendukung dari kegiatan 
inti yang diperlukan disampaikan dalam model bisnis 
ini antara lain berupa sarana produksi, penguatan 
kapasitas petani, penguatan kelembagaan di 
tingkat desa termasuk para pihak yang bisa 
menjadi pendukung dari masing-masing kegiatan. 
Selain faktor pendukung, faktor pemungkin juga 
merupakan bagian penting dalam model bisnis 
sistem usahatani terpadu ini. 

Keterpaduan dari berbagai unsur inilah yang menjadi 
salah satu alasan pengembangan model bisnis 
ini perlu dibangun secara inklusif, berbasis data/
informasi yang valid dan terintegrasi untuk mencapai 
kesejahteraan masyarakat yang diwujudkan dalam 
bentuk Kesepakatan Peningkatan Penghidupan 
yang Berwawasan Lingkungan (KP2BL). 

Rangkaian Kegiatan

Kegiatan yang dilakukan di tingkat desa untuk 
membangun KP2BL antara lain:

1.	 Penyampaian model bisnis dari sistem usaha 
tani terpadu yang telah dibangun bersama 
masyarakat desa dan membahas mengenai 
potensi pengembangannya.

2.	 Mengidentifikasi kelompok tani, kelembagaan 
desa, kelompok perempuan yang bersedia 
untuk mengembangkan model bisnis.

3.	 Membentuk tim  pelaksana model bisnis di 
tingkat desa dan meminta komitmennya untuk 
melaksanakan pengembangan model bisnis.

4.	 Meningkatkan pemahaman tim pelaksana 
model bisnis di tingkat desa mengenai kegiatan 
model bisnis yang akan dikembangkan.

5.	 Mengidentifikasi para mitra yang berpotensi 
dalam mendukung pengembangan model 
bisnis di tingkat desa.

6.	 Penguatan tim pelaksana model bisnis di 
tingkat desa.

7.	 Menyusun rencana kerja kegiatan P2BL 
bersama para mitra yang telah dipilih, termasuk 
yang diusulkan oleh tim pelaksana model 
tingkat desa. Kegiatan ini akan dilakukan di 
kabupaten dan difasilitas secara bersama-
sama oleh ICRAF dan Forum DAS.

8.	 Penandatanganan KP2BL antara desa atau 
kelompok tani dengan mitra.

9.	 Pelaksanaan kegiatan P2BL di masing-masing 
desa.

Kegiatan 1- 8 akan berlangsung selama 10 minggu.

Kegiatan 9 akan berlangsung selama kurang lebih 2 
tahun, setelah kesepakatan dibuat.
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